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BAB I 
BATASAN PENDEKATAN, STRATEGI, METODE, TEKNIK, TAKTIK, 
DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 
 
Ada beberapa istilah dalam pembelajaran yang perlu untuk dibedakan 
batasan atau pengertiannya, yaitu: pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, dan 
model pembelajaran. Masing- masing istilah tersebut memiliki batasan yang 
berbeda. Pendekatan pembelajaran menurut Sanjaya (2009: 127) adalah suatu titik 
tolak atau sudut pandang mengenai terjadinya proses pembelajaran secara umum 
berdasarkan cakupan teoritik tertentu. Pendekatan pembelajaran dibagi menjadi 
dua yaitu student centered approach „pendekatan yang berpusat pada siswa‟ dan 
teacher centered approach „pendekatan yang berpusat pada guru‟.  
Level dibawah pendekatan pembelajaran yaitu strategi pembelajaran. 
Strategi menurut David (melalui Sanjaya, 2009: 126) adalah a plan, method, or 
series of activities designed to achieves a particular educational goal. Batasan 
tersebut menjelaskan strategi adalah suatu perencanaan yang berisi metode, atau 
serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa strategi dalam 
konteks pembelajaran melibatkan guru dan siswa. Guru dalam hal ini berperan 
menentukan target, kualifikasi hasil, dan merancang langkah-langkah. Dengan 
demikian strategi pembelajaran adalah suatu perencanaan proses suatu kegiatan 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara efektif dan efisien.  
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Strategi pembelajaran menurut Rowntree (melalui Sanjaya, 2008: 128) 
terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) exposition-discovery learning, dan (2) group-
individual learning. Exposition-discovery learning pada dasarnya terdiri dari dua 
strategi yang berbeda, yaitu strategi penyampaian atau ekspositori; dan discovery 
learning yang berupaya pada pembelajaran penemuan. Strategi exposition 
„ekspositori‟ adalah strategi pembelajaran langsung (direct instruction) dengan 
menyajikan materi pelajaran yang sudah jadi dan siswa diharapkan menguasai 
secara penuh. Strategi ekspositori menempatkan guru sebagai penyampai 
informasi. Berbeda dengan strategi discovery, dimana siswa mencari dan 
menemukan materi pelajaran sendiri melalui berbagai aktivitas. Tugas guru dalam 
strategi discovery yaitu guru sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam 
pembelajaran. Strategi discovery disebut juga strategi pembelajaran tidak 
langsung.  
Strategi group-individual learning merupakan strategi pembelajaran 
kelompok dan strategi pembelajaran individual. Strategi pembelajaran individual 
adalah perancangan aktivitas belajar mandiri bagi siswa. Kemampuan individu 
menentukan tingkat kecepatan keberhasilan penguasaan materi pembelajaran. 
Materi pembelajaran disajikan atau didesain untuk belajar sendiri, seperti halnya 
modul pembelajaran. Adapun strategi pembelajaran kelompok yaitu menyajikan 
pembelajaran dalam bentuk klasikal atau siswa belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil. Strategi ini menempatkan siswa sebagai individu yang sama.  
Strategi pembelajaran ditinjau dari cara menyajikan materi dapat dibagi 
dua, yaitu: (a) strategi pembelajaran deduktif; dan (b) strategi pembelajaran 
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induktif. Strategi pembelajaran deduktif berupaya menyajikan materi secara 
umum ke khusus, atau dimulai dari hal-hal yang abstrak menuju ke hal- hal 
konkret. Adapun strategi induktif menyajikan materi yang konkret selanjutnya 
diarahkan pada materi yang kompleks, atau dimulai dari hal khusus menuju ke hal 
umum.  
Level dibawah strategi pembelajaran yaitu metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran menurut Sanjaya (2008: 187) adalah cara yang dapat digunakan 
untuk melaksanakan strategi pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dijelaskan bahwa metode merupakan upaya yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi 
yang telah ditentukan. Penerapan satu strategi pembelajaran memungkinkan untuk 
diterapkannya beberapa metode pembelajaran. Sebagai contoh penerapan strategi 
discovery dapat digunakan: metode jigsaw, metode mind- mapping, metode 
example- non example, metode problem- solving, dsb.  
Level dibawah metode pembelajaran yaitu teknik pembelajaran. Teknik 
adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu 
metode dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang spesifik. Misalnya, 
penerapan metode problem-solving pada kelas yang jumlah siswanya sedikit 
membutuhkan teknik tersendiri, berbeda dengan penerapan metode problem- 
solving dengan jumlah siswa yang banyak. Dengan demikian penggunaan metode 
yang sama pada siswa dengan kondisi yang berbeda akan memberikan teknik 
yang berbeda pula.  
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Level dibawah teknik pembelajaran adalah taktik pembelajaran. Taktik 
pembelajaran adalah gaya seseorang dalam melaksanakan metode atau teknik 
pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. Adapun contoh penerapan taktik 
pembelajaran yaitu seorang guru pada saat menyampaikan materi sering 
memberikan motivasi dengan menceritakan pengalaman kesuksesan orang-orang 
besar, sesekali disertai dengan humor. Ada juga guru yang lebih suka 
menggunakan alat bantu elektronik untuk menarik minat belajar siswa, karena dia 
memang menguasai bidang tersebut. Taktik pembelajaran bersifat individual, 
sesuai dengan kemampuan, pengalaman, dan tipe kepribadian dari guru yang 
bersangkutan.  
Tabel berikut merupakan hirarki dari pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik serta taktik pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MENENTUKAN 
PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
STUDENT CENTERED STUDENT CENTERED 
MENENTUKAN 
STRATEGI PEMBELAJARAN 
EXPOSITOORY-
DISCOVERY 
LEARNING 
GORUP-INDIVIDUAL 
LEARNING MENENTUKAN 
METODE PEMBELAJARAN 
CERAMAH, DISKUSI, JIG SAW, TEAM AND SHARE DLL 
 
TEKNIK DAN TAKTIK PEMBELAJARAN 
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Berbagai istilah pembelajaran seperti: pendekatan, strategi, metode, teknik, 
dan taktik pembelajaran apabila menjadi satu kesatuan utuh, maka akan 
terbentuklah suatu model pembelajaran. Model pembelajaran menurut 
Mulyatiningsih (2011: 211) merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai akhir. 
Model pembelajaran mencerminkan penerapan suatu pendekatan, strategi, 
metode, teknik, ataupun taktik pembelajaran secara sekaligus untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Berdasarkan paparan tersebut dapat ditegaskan 
bahwa model pembelajaran berisi unsur tujuan, tahap-tahap kegiatan, setting 
pembelajaran, kegiatan guru dan siswa, perangkat pembelajaran (sarana, bahan, 
dan alat yang diperlukan), hasil pembelajaran yang akan dicapai sebagai akibat 
proses belajar mengajar. Perancangan model pembelajaran hampir sama dengan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang lengkap dengan 
perangkatnya.  
Adapun pengelompokkan model pembelajaran menurut Mulyatiningsih 
(2011: 214) dipilah menjadi 4 kategori, yaitu: (1) model pengolahan informasi, (2) 
model personal, (3) model sosial, dan (4) model sistem perilaku. Seiring 
perkembangan zaman model pembelajaran sekarang juga telah berkembang. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan adanya model pembelajaran PAKEM (Pembelajaran 
Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan), kemudian berkembang menjadi 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan). 
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Selain itu sekarang juga marak dikembangkan model pembelajaran dari Jepang 
yaitu lesson study. Lesson study merupakan suatu upaya meningkatkan 
profesionalitas guru dengan mengamati praktik mengajar mereka sendiri dibantu 
oleh teman sejawatnya agar pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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BAB II 
PEMILIHAN DAN MANFAAT METODE PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan dengan efektif dan 
efisien dilaksanakan berdasarkan perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam 
RPP. Kenyataan yang terjadi terkadang tidak seratus persen berhasil. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya, antara lain:  
1. Faktor guru, dalam hal ini berkaitan dengan keterampilan mengajar, mengelola 
tahapan pembelajaran, dan memanfaatkan metode serta media pembelajaran  
2. Faktor siswa, berkaitan dengan karakteristik siswa baik secara umum maupun 
khusus atau personal  
3. Faktor kurikulum, berkaitan dengan rumusan tujuan pembelajaran (Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar) dan pengorganisasian isi pelajaran  
4. Faktor lingkungan, perlu diperhatikan lingkungan fisik dan non fisik yang 
menunjang situasi interaksi belajar mengajar secara optimal.  
Berdasarkan paparan tersebut dapat ditegaskan bahwa guru memiliki 
peranan penting dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah 
satunya guru harus mampu memilih metode yang sesuai agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 
metode, yaitu:  
1. Tujuan pembelajaran, selain kompetensi sesuai bidang studi juga perlu 
dikembangkan pendidikan karakter  
2. Karakteristik materi pembelajaran  
3. Jenis/bentuk kegiatan  
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4. Ukuran kelas  
5. Kepribadian dan kemampuan guru  
6. Karakteristik siswa  
7. Waktu  
8. Sarana dan prasarana yang tersedia.  
Apabila guru dapat menerapkan metode dengan tepat maka pembelajaran 
yang berlangsung akan mendapatkan beberapa manfaat. Adapun manfaat 
penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:  
1. Mengarahkan proses pembelajaran pada tujuan pembelajaran  
2. Menghilangkan dinding pemisah guru-siswa  
3. Menggali dan memanfaatkan potensi siswa secara optimal  
4. Menjalin kemitraan guru-siswa  
5. Mempermudah penyerapan informasi  
6. Suasana menyenangkan “fun”  
7. Memberikan kesempatan siswa untuk belajar secara optimal.  
Pembelajaran yang optimal dapat diciptakan oleh guru dengan 
memfasilitasi siswa untuk memiliki aktivitas pengalaman. Aktivitas pengalaman 
membantu siswa membuat siswa mampu untuk belajar aktif. Suprayekti (2003: 
35) menyatakan ada 10 langkah yang perlu diperhatikan untuk memfasilitasi 
aktivitas pengalaman, yaitu:  
1. Jelaskan tujuan pembelajaran  
2. Kemukakan nilai positif, manfaat, dan keuntungan dari hal yang akan 
dipelajari.  
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3. Berikan pengarahan dengan jelas  
4. Demonstrasikan aktivitas jika petunjuk dirasa sulit  
5. Jika memungkinkan buatlah pembejaran kooperatif dalam bentuk kelompok  
6. Informasikan penggunaan waktu  
7. Bimbing dan jagalah agar aktivitas tetap berjalan  
8. Siswa perlu dimotivasi atau jika perlu diberi tantangan  
9. Guru selalu memantau aktivitas, dan setiap tahap didiskusikan dengan siswa  
10. Tegaskan dan simpulkan proses pengalaman siswa  
Proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan lancar memerlukan 
keahlian dalam mengelola pembelajaran. Sukarman (2003: 11) menyatakan bahwa 
guru dalam mengelola pembelajaran harus memenuhi azas-azas dedaktik, yaitu:  
1. Azas apersepsi: suatu pengantar untuk mempermudah pemahaman materi 
dengan mengaitkan pengalaman atau konseptual yang telah dimiliki siswa.  
2. Azas peragaan: konsep akan mudah dipahami jika siswa aktif memanipulasi 
benda konkrit dan semi konkrit sebagai model representasi dari konsep abstrak.  
3. Azas motivasi: guru harus mampu mendorong siswa untuk melakukan sesuatu 
demi suksesnya tujuan pembelajaran. Hal ini dapat ditempuh dengan cara: 
memberikan nilai pancingan, hadiah atau penghargaan, menumbuhkan rasa 
sukses, menciptakan kerjasama antar siswa, membangun suasana kelas yang 
menyenangkan, dan menunjukkan nilai positif ataupun manfaat hal yang 
dipelajari.  
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4. Azas belajar aktif: guru mengarahkan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
atau student centered. Kesuksesan suatu pembelajaran melibatkan keaktifan 
mental baik intelektual maupun emosional.  
5. Azas kerjasama: belajar dengan bekerjasama antar siswa merupakan satu 
pemenuhan individu sebagai makhluk sosial. Belajar melalui kerjasama 
menciptakan keaktifan siswa untuk memberi dan menerima pendapat, sehingga 
siswa dapat berlajar antar teman sebaya.  
6. Azas mandiri: guru harus mampu memfasilitasi siswa untuk belajar sebagai 
individu dengan berbagai karakter yang berbeda.  
7. Azas korelasi: guru mengaitkan suatu pokok bahasan dengan pokok bahasan 
lain, serta menunjukkan manfaatnya dalam kehidupan nyata.  
8. Evaluasi yang teratur: keberhasilan proses pembelajaran yang ditunjukkan 
dengan kinerja siswa dalam belajar perlu dievaluasi secara teratur dan 
berkesinambungan selama dan setelah proses pembelajaran berlangsung.  
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BAB IV 
JENIS- JENIS METODE PEMBELAJARAN INTERAKTIF 
 
 
Metode pembelajaran dalam rangka aplikasi suatu model pembelajaran 
harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Penerapan sebuah model 
pembelajaran memungkinkan digunakannya metode pembelajaran lebih dari satu. 
Adapun jenis- jenis metode pembelajaran dapat dicermati pada paparan berikut. 
1. METODE DEBAT 
Metode debat merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Materi ajar 
dipilih dan disusun menjadi paket pro dan kontra. 
Langkah-langkah pelaksanaan metode: 
a. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok 
terdiri dari empat orang. 
b. Di dalam kelompoknya, siswa (dua orang mengambil posisi pro 
dan dua orang lainnya dalam posisi kontra) melakukan perdebatan 
tentang topik yang ditugaskan. 
c. Laporan masing-masing kelompok yang menyangkut kedua posisi 
pro dan kontra diberikan kepada guru. 
Selanjutnya guru dapat mengevaluasi setiap siswa tentang penguasaan 
materi yang meliputi kedua posisi tersebut dan mengevaluasi seberapa 
efektif siswa terlibat dalam prosedur debat. 
Pada dasarnya, agar semua model berhasil seperti yang diharapkan 
pembelajaran kooperatif, setiap model harus melibatkan materi ajar yang 
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memungkinkan siswa saling membantu dan mendukung ketika mereka 
belajar materi dan bekerja saling tergantung (interdependen) untuk 
menyelesaikan tugas. Ketrampilan sosial yang dibutuhkan dalam usaha 
berkolaborasi harus dipandang penting dalam keberhasilan menyelesaikan 
tugas kelompok. Ketrampilan ini dapat diajarkan kepada siswa dan peran 
siswa dapat ditentukan untuk memfasilitasi proses kelompok. Peran 
tersebut mungkin bermacam-macam menurut tugas, misalnya, peran 
pencatat (recorder), pembuat kesimpulan (summarizer), pengatur materi 
(material manager), atau fasilitator dan peran guru bisa sebagai pemonitor 
proses belajar. (www.bakharudin.net/2012/11/model-model -
pembelajaran-terbaru.html) 
 
2. METODE ROLE PLAYING 
Metode Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa 
yang diperankan.  
Kelebihan metode Role Playing: 
Melibatkan seluruh siswa dapat berpartisipasi mempunyai kesempatan 
untuk memajukan kemampuannya dalam bekerjasama. 
a. Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 
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b. Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan 
dalam situasi dan waktu yang berbeda. 
c. Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui pengamatan 
pada waktu melakukan permainan. 
d. Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi 
anak. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
3. METODE PEMECAHAN MASALAH (PROBLEM SOLVING) 
Metode pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan 
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa 
menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan 
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang 
pada dasarnya adalah pemecahan masalah. 
Adapun keunggulan metode problem solving sebagai berikut: 
a. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 
b. Berpikir dan bertindak kreatif. 
c. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 
b. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
c. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
d. Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 
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e. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dunia kerja. 
Kelemahan metode problem solving sebagai berikut: 
a. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 
Misal terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 
melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian 
atau konsep tersebut. 
b. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang lain. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
4. PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH 
Problem Based Instruction (PBI) memusatkan pada masalah 
kehidupannya yang bermakna bagi siswa, peran guru menyajikan masalah, 
mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, 
tugas, jadwal, dll.) 
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c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan 
masalah. 
d. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
Kelebihan: 
a. Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya 
benar-benar diserapnya dengan baik. 
b. Dilatih untuk dapat bekerjasama dengan siswa lain. 
c. Dapat memperoleh dari berbagai sumber. 
Kekurangan: 
a. Untuk siswa yang malas tujuan dari metode tersebut tidak dapat 
tercapai. 
b. Membutuhkan banyak waktu dan dana. 
c. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model-pembelajaran-
terbaru.html) 
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5. COOPERATIVE SCRIPT 
Skrip kooperatif adalah metode belajar dimana siswa bekerja 
berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi 
yang dipelajari. 
 
Langkah-langkah: 
a. Guru membagi siswa untuk berpasangan. 
b. Guru membagikan wacana / materi tiap siswa untuk dibaca dan 
membuat ringkasan. 
c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara 
pendengar menyimak / mengoreksi / menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan membantu mengingat / menghapal ide-
ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan 
materi lainnya. 
e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya, serta lakukan seperti di atas. 
f. Kesimpulan guru. 
g. Penutup. 
Kelebihan: 
a. Melatih pendengaran, ketelitian / kecermatan. 
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b. Setiap siswa mendapat peran. 
c. Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan. 
Kekurangan 
a. Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu 
b. Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas 
sehingga koreksi hanya sebatas pada dua orang tersebut). 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
6. PICTURE AND PICTURE 
Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi urutan logis. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Menyajikan materi sebagai pengantar. 
c. Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar yang 
berkaitan dengan materi. 
d. Guru menunjuk / memanggil siswa secara bergantian memasang / 
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 
e. Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 
f. Dari alasan / urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 
konsep / materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
g. Kesimpulan / rangkuman. 
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Kebaikan: 
a. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 
b. Melatih berpikir logis dan sistematis. 
Kekurangan: 
a. Memakan banyak waktu 
b. Banyak siswa yang pasif. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
7. NUMBERED HEADS TOGETHER 
Numbered Heads Together adalah suatu metode belajar dimana setiap 
siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara 
acak guru memanggil nomor dari siswa. 
Langkah-langkah: 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapat nomor. 
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. 
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka. 
e. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain. 
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f. Kesimpulan. 
Kelebihan: 
a. Setiap siswa menjadi siap semua. 
b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 
Kelemahan: 
a. Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru. 
b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
8. METODE INVESTIGASI KELOMPOK (GROUP INVESTIGATION) 
Metode investigasi kelompok sering dipandang sebagai metode yang 
paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 
kooperatif. Metode ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 
Metode ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik 
dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group 
process skills). Para guru yang menggunakan metode investigasi 
kelompok umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan lima hingga enam siswa dengan karakteristik yang 
heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan 
berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para siswa 
memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam 
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terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan 
menyajikan suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan. Adapun 
deskripsi mengenai langkah-langkah metode investigasi kelompok dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Seleksi topic 
Parasiswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah 
umum yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Para siswa 
selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang 
berorientasi pada tugas (task oriented groups) yang beranggotakan 2 
hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis 
kelamin, etnik maupun kemampuan akademik. 
b. Merencanakan kerjasama 
Parasiswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar 
khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik 
dan subtopik yang telah dipilih dari langkah pertama 
c. Implementasi 
Parasiswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 
b). Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan ketrampilan 
dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk 
menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam maupun di 
luar sekolah. Guru secara terus-menerus mengikuti kemajuan tiap 
kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan. 
d. Analisis dan sintesis 
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Parasiswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang 
diperoleh pada langkah c) dan merencanakan agar dapat diringkaskan 
dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas. 
e. Penyajian hasil akhir 
Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari 
berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas 
saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik 
tersebut. Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru. 
f. Evaluasi 
Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 
kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. 
Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, 
atau keduanya. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
9. METODE JIGSAW 
Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang 
besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru 
membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari 
empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggungjawab terhadap 
penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan 
sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang 
bertanggungjawab terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok 
22 
 
lagi yang terdiri dari yang terdiri dari dua atau tiga orang. 
Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya 
dalam: 
a. belajar dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya 
b. merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada 
anggota kelompoknya semula 
c. Setelah itu siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing 
sebagai “ahli” dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting 
dalam subtopik tersebut kepada temannya 
d. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa. Sehingga seluruh 
siswa bertanggung jawab untuk menunjukkan penguasaannya terhadap 
seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Dengan demikian, setiap 
siswa dalam kelompok harus menguasai topik secara keseluruhan. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
10. METODE TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) 
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcement.Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar 
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lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 
persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 
Ada lima komponen utama dalam komponen utama dalam TGT yaitu: 
a. Penyajian kelas 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam 
penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau 
dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian 
kelas ini siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami 
materi yang disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerja 
lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game karena skor 
game akan menentukan skor kelompok. 
b. Kelompok (team) 
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang 
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan 
ras atau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi 
bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan 
anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
game. 
c. Game 
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 
menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan 
belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan 
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mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa 
yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat skor. Skor ini 
yang nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan.  
d. Turnamen 
Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap 
unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah 
mengerjakan lembar kerja. Turnamen pertama guru membagi siswa ke 
dalam beberapa meja turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya 
dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II dan 
seterusnya. 
e. Team recognize (penghargaan kelompok) 
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, 
masing-masing team akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-
rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Team mendapat julukan 
“Super Team” jika rata-rata skor 45 atau lebih, “Great Team” apabila 
rata-rata mencapai 40-45 dan “Good Team” apabila rata-ratanya 30-40.  
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
11. MODEL STUDENT TEAMS – ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) 
Siswa dikelompokkan secara heterogen kemudian siswa yang 
pandai menjelaskan anggota lain sampai mengerti. 
Langkah-langkah: 
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a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll.). 
b. Guru menyajikan pelajaran. 
c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada 
anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu 
mengerti. 
d. Guru memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 
e. Memberi evaluasi. 
f. Penutup. 
Kelebihan: 
a. Seluruh siswa menjadi lebih siap. 
b. Melatih kerjasama dengan baik 
Kekurangan: 
a. Anggota kelompok semua mengalami kesulitan. 
b. Membedakan siswa. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
12. MODEL EXAMPLES NON EXAMPLES 
Examples Non Examples adalah metode belajar yang menggunakan 
contoh-contoh. 
Contoh-contoh dapat dari kasus / gambar yang relevan dengan KD. 
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Langkah-langkah: 
a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat 
OHP. 
c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memperhatikan / menganalisa gambar. 
d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari 
analisa gambar tersebut dicatat pada kertas. 
e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 
f. Mulai dari komentar / hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
g. Kesimpulan. 
Kebaikan: 
a. Siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar. 
b. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 
c. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 
Kekurangan: 
a. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 
b. Memakan waktu yang lama. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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13. MODEL LESSON STUDY 
Lesson Study adalah suatu metode yang dikembangkan di Jepang 
yang dalam bahasa Jepangnya disebut Jugyokenkyuu. Istilah lesson study 
sendiri diciptakan oleh Makoto Yoshida. Lesson Study merupakan suatu 
proses dalam mengembangkan profesionalitas guru-guru di Jepang dengan 
jalan menyelidiki/menguji praktik mengajar mereka agar menjadi lebih 
efektif. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Sejumlah guru bekerjasama dalam suatu kelompok. Kerjasama ini 
meliputi: 
a. Perencanaan. 
b. Praktek mengajar. 
c. Observasi. 
d. Refleksi/ kritikan terhadap pembelajaran. 
2)  Salah satu guru dalam kelompok tersebut melakukan tahap 
perencanaan yaitu membuat rencana pembelajaran yang matang 
dilengkapi dengan dasar-dasar teori yang menunjang. 
3) Guru yang telah membuat rencana pembelajaran pada (2) 
kemudian mengajar di kelas sesungguhnya. Berarti tahap praktek 
mengajar terlaksana. 
4) Guru-guru lain dalam kelompok tersebut mengamati proses 
pembelajaran sambil mencocokkan rencana pembelajaran yang 
telah dibuat. Berarti tahap observasi terlalui. 
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5) Semua guru dalam kelompok termasuk guru yang telah mengajar 
kemudian bersama-sama mendiskusikan pengamatan mereka 
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Tahap ini 
merupakan tahap refleksi. Dalam tahap ini juga didiskusikan 
langkah-langkah perbaikan untuk pembelajaran berikutnya. 
6) Hasil pada (5) selanjutnya diimplementasikan pada kelas/ 
pembelajaran berikutnya dan seterusnya kembali ke (2). 
Adapun kelebihan metode lesson study sebagai berikut: 
a. Dapat diterapkan di setiap bidang mulai seni, bahasa, sampai 
matematika dan olahraga dan pada setiap tingkatan kelas. 
b. Dapat dilaksanakan antar/ lintas sekolah. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-
terbaru.html) 
 
14. CERAMAH 
Metode ceramah yang dimaksud disini adalah ceramah dengan 
kombinasi metode yang bervariasi. Mengapa disebut demikian, sebab 
ceramah dilakukan dengan ditujukan sebagai pemicu terjadinya kegiatan 
yang partisipatif (curah pendapat, disko, pleno, penugasan, studi kasus, 
dll). Selain itu, ceramah yang dimaksud disini adalah ceramah yang 
cenderung interaktif, yaitu melibatkan peserta melalui adanya tanggapan 
balik atau perbandingan dengan pendapat dan pengalaman peserta. Media 
pendukung yang digunakan, seperti bahan serahan (handouts), transparansi 
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yang ditayangkan dengan OHP, bahan presentasi yang ditayangkan dengan 
LCD, tulisan-tulisan di kartu metaplan dan/kertas plano, dll. 
Pengertian Metode ceramah ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran 
dengan melalui penuturan (penjelasan lisan) oleh guru kepada siswa. 
Metode ceramah bervariasi merupakan cara penyampaian, penyajian 
bahan pelajaran dengan disertai macam-macam penggunaan metode 
pengajran lain, seperti tanya jawab dan diskusi terbatas, pemberian tugas 
dan sebagainya. 
Alasan penggunaan: 
a. agar perhatian siswa tetap terarah selama penyajian berlangsung 
b. penyajian materi pelajaran sistimatis (tidak berbelit-belit) 
c. untuk merangsang siswa belajar aktif 
d. untuk memberikan feed back (balikan) 
e. untuk memberikan motivasi belajar 
Tujuan Metode ceramah digunakan dengan tujuan untuk: 
a. menyampaikan informasi atau materi pelajaran 
b. membangkitkan hasrat, minat, dan motivasi siswa untuk belajar 
c. memperjelas materi pelajaran 
Manfaat Metode ceramah dapat digunakan dalam hal: 
a. jumlah siswa cukup besar 
b. sebagai pengantar atau menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
c. waktu yang tersedia terbatas, sedang materi yang disampaikan 
cukup banyak 
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Tujuan dan manfaat penggunaan metode ceramah dan ceramah bervariasi 
adalah untuk mengurangi kelemahan kelemahan tersebut antara lain: 
a. siswa pasif, kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru, 
sehingga mengurangi daya kreativitas dan aktivitas siswa 
b. mudah menimbulkan salah tafsir, salah faham tentang istilah 
tertentu tanpa mengetahui artinya (verbalisme) 
c. melemahkan lama 
d. guru tidak segera memperoleh umpan balik tentang penguasaan 
materi yang disampaikan. 
 
15. CURAH PENDAPAT (BRAINSTORMING) 
Metode curah pendapat adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka 
menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman, 
dari semua peserta. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari 
seseorang dapat ditanggapi(didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak 
disepakati) oleh peserta lain, pada penggunaan metode curah pendapat 
pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi.Tujuan curah pendapat adalah 
untuk membuat kompilasi (kumpulan) pendapat,informasi, pengalaman 
semua peserta yang sama atau berbeda. Hasilnya kemudian dijadikan peta 
informasi, peta pengalaman, atau peta gagasan (mind-map) untuk menjadi 
pembelajaran bersama. 
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16. METODE DEMONSTRASI (DEMONSTRATION METHOD) 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu 
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 
disajikan. 
Manfaat psikologis dari metode demonstrasi adalah: 
a. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan 
b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari 
c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam 
diri siswa. 
Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut: 
a. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses 
atau kerja suatu benda. 
b. Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 
c. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki melalui pengamatan 
dan contoh kenkret, dengan menghadirkan objek sebenarnya. 
Kelemahan metode demonstrasi adalah anak didik terkadang sukar 
melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan, kurangnya 
pemahaman siswa tentang kegunaan benda yang dipertunjukkan. 
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17. METODE INQUIRY 
Metode inquiry adalah metode yang mempu menggiring peserta didik 
untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inquiry 
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar yang aktif. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
18. PROBLEM POSING 
Bentuk lain dari problem posing adaslah problem posing, yaitu 
pemecahan masalah dngan melalui elaborasi, yaitu merumuskan kembali 
masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simple sehingga dipahami. 
Sintaknya adalah: pemahaman, jalan keluar, identifikasi kekeliruan, 
menimalisasi tulisan-hitungan, cari alternative, menyusun soal-pertanyaan. 
 
19. PROBLEM TERBUKA (OPEN ENDED) 
Pembelajaran dengan problem (masalah) terbuka artinya 
pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai 
cara (flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab, fluency). 
Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan orisinilitas ide, kreativitas, 
kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, sharing, keterbukaan, dan 
sosialisasi. Siswa dituntuk unrtuk berimprovisasi mengembangkan 
metode, cara, atau pendekatan yang bervariasi dalam memperoleh 
jawaban, jawaban siswa beragam. Selanjutnya siswa juga diinta untuk 
menjelaskan proses mencapai jawaban tersebut. Dengan demikian model 
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pembelajaran ini lebih mementingkan proses daripada produk yang akan 
membentiuk pola piker, keterpasuan, keterbukaan, dan ragam berpikir. 
Sajian masalah haruslah kontekstual kaya makna secara matematik 
(gunakan gambar, diagram, table), kembangkan peremasalahan sesuai 
dengan kemampuan berpikir siswa, kaitakkan dengan materui selanjutnya, 
siapkan rencana bimibingan (sedikit demi sedikit dilepas mandiri). 
Sintaknya adalah menyajikan masalah, pengorganisasian pembelajaran, 
perhatikan dan catat reson siswa, bimbingan dan pengarahan, membuat 
kesimpulan. 
 
20. PROBING-PROMPTING 
Teknik probing-prompting adalah pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian petanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali 
sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa 
dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 
Selanjutnya siswa memngkonstruksiu konsep-prinsip-aturan menjadi 
pengetahuan baru, dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. 
Dengan model pembelajaran ini proses tanya jawab dilakukan dengan 
menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus 
berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari prses pembelajaran, 
setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab. Kemungkinan akan 
terjadi sausana tegang, namun demikian bisa dibiasakan. Untuk mngurang 
kondisi tersebut, guru hendaknya serangkaian pertanyaan disertai dengan 
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wajah ramah, suara menyejukkan, nada lembut. Ada canda, senyum, dan 
tertawa, sehingga suasana menjadi nyaman, menyenangkan, dan ceria. 
Jangan lupa, bahwa jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah 
adalah cirinya dia sedang belajar, ia telah berpartisipasi 
 
21. PEMBELAJARAN BERSIKLUS (CYCLE LEARNING) 
Ramsey (1993) mengemukakan bahwa pembelajaran efektif secara 
bersiklus, mulai dari eksplorasi (deskripsi), kemudian eksplanasi 
(empiric), dan diakhiri dengan aplikasi (aduktif). Eksplorasi berarti 
menggali pengetahuan rasyarat, eksplnasi berarti menghenalkan konsep 
baru dan alternative pemecahan, dan aplikasi berarti menggunakan konsep 
dalam konteks yang berbeda. 
 
22. RECIPROCAL LEARNING 
Weinstein & Meyer (1998) mengemukakan bahwa dalam 
pembelajaran harus memperhatikan empat hal, yaitu bagaimana siswa 
belajar, mengingat, berpikir, dan memotivasi diri. Sedangkan Resnik 
(1999) mwengemukan bhawa belajar efektif dengan cara membaca 
bermakna, merangkum, bertanya, representasi, hipotesis. Untuk 
mewujudkan belajar efektif, Donna Meyer (1999) mengemukakan cara 
pembelajaran resiprokal, yaitu: informasi, pengarahan, berkelompok 
mengerjakan LKSD-modul, membaca-merangkum. 
 
35 
 
23. SAVI 
Pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa 
belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. 
Istilah SAVI sendiri adalah kependekan dari: Somatic yang bermakna 
gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik) di mana belajar dengan 
mengalami dan melakukan; Auditory yang bermakna bahwa belajar 
haruslah dengan melaluui mendengarkan, menyimak, berbicara, 
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi; 
Visualization yang bermakna belajar haruslah menggunakan indra mata 
melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, 
menggunbakan media dan alat peraga; dan Intellectualy yang bermakna 
bahawa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (minds-on) 
belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya 
melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, 
mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan.  
 
24. VAK (Visualization, Auditory, Kinestetic) 
Model pebelajaran ini menganggap bahwa pembelajaran akan efektif 
dengan memperhatikan ketiga hal tersebut di atas, dengan perkataan lain 
manfaatkanlah potensi siwa yang telah dimilikinya dengan melatih, 
mengembangkannya. Istilah tersebut sama halnya dengan istilah pada 
SAVI, dengan somatic ekuivalen dengan kinesthetic 
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25. AIR (Auditory, Intellectuality, Repetition) 
Model pembelajaran ini mirip dengan SAVI dan VAK, bedanya 
hanyalah pada Repetisi yaitu pengulangan yang bermakna pendalama, 
perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas 
atau quis. 
 
26. TAI (Team Assisted Individualy) 
Terjemahan bebas dari istilah di atas adalah Bantuan Individual dalam 
Kelompok (BidaK) dengan karateristirk bahwa (Driver, 1980) tanggung 
jawab belajar adalah pada siswa. Oleh karena itu siswa harus membangun 
pengetahuan tidak menerima bentuk jadi dari guru. Pola komunikasi guru-
siswa adalah negosiasi dan bukan imposisi-intruksi.  
Sintaksi BidaK menurut Slavin (1985) adalah: 
a. buat kelompok heterogen dan berikan bahan ajar berupa modul 
b. siswa belajar kelompok dengan dibantu oleh siswa pandai anggota 
kelompok secara individual, saling tukar jawaban, saling berbagi 
sehingga terjadi diskusi 
c. penghargaan kelompok dan refleksi serta tes formatif. 
 
27. TPS (Think Pairs Share) 
Model pembelajaran ini tergolong tipe koperatif dengan sintaks: 
Guru menyajikan materi klasikal, berikan persoalan kepada siswa dan 
siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan sebangku-sebangku 
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(think-pairs), presentasi kelompok (share), kuis individual, buat skor 
perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis dan berikan reward. 
(Fauziati, 2009: 175) 
 
28. METODE TANYA JAWAB 
Metode tanya jawab adalah cara penyampaian suatu pelajaran 
melalui interaksi dua arah dari guru kepada siswa atau dari siswa kepada 
guru agar diperoleh jawaban kepastian materi melalui jawaban lisan guru 
atau siswa. Dalam metode tanya jawab, guru dan siswa sama-sama aktif. 
Siswa dituntut untuk aktif agar mereka tidak tergantung pada keaktifan 
guru. 
 
28. METODE SIMULASI 
Simulasi adalah pembelajaran untuk menguasai konsep atau 
keterampilan melalui kegiatan atau latihan dalam situasi tiruan. 
 
29. METODE PEMBERIAN TUGAS  
Pemberian tugas adalah metode pembelajaran untuk menguasai 
materi pelajaran melalui pemberian tugas-tugas yang harus diselesaikan 
siswa baik secara individual maupun secara kelompok. Setiap metode 
pembelajaran dibahas menurut pengertian, tujuan, alasan penggunaan, 
kekuatan dan kelemahannya, cara mengatasi kelemahan, dan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran. 
38 
 
30. METODE KERJA KELOMPOK  
Metode Kerja kelompok adalah metode pembelajaran yang dipilih 
guru untuk menguasai materi pelajaran yang harus diselesaikan oleh siswa 
secara kelompok.  
 
31. METODE KARYA WISATA  
Metode Karya wisata adalah metode pembelajaran yang dilakukan 
untuk mempelajari materi pelajaran dengan cara mengunjungi secara 
langsung tempat dimana materi pelajaran itu berada.  
 
32. METODE EKSPERIMEN  
Metode Eksperimen adalah prosedur pembelajaran yang 
memungkinkan siswa melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri 
sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari.  
 
33. METODE PEMBELAJARAN UNIT  
Metode Pembelajaran Unit adalah prosedur pembelajaran dimana 
siswa dan guru mengarahkan segala kegiatannya pada pemecahan suatu 
masalah yang dipelajarinya melalui berbagai segi yang berhubungan 
sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. 
 
34. METODE PEMBELAJARAN DENGAN MODUL  
Metode Pembelajaran dengan Modul adalah prosedur pembelajaran 
yang dilakukan dengan menyiapkan suatu paket belajar yang berisi satu 
satuan konsep tunggal bahan pembelajaran untuk dipelajari sendiri oleh 
39 
 
siswa dan jika ia telah menguasainya baru boleh pindah ke satuan paket 
belajar berikutnya. 
 
35. CPS (CREATIVE PROBLEM SOLVING) 
Ini juga merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan 
masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan 
kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sintaksnya adalah: mulai 
dari fakta aktual sesuai dengan materi bahan ajar melalui tanya jawab 
lisan, identifikasi permasalahan dan fokus-pilih, mengolah pikiran 
sehingga muncul gagasan orisinil untuk menentukan solusi, presentasi dan 
diskusi. 
 
36. TTW (THINK TALK WRITE) 
Pembelajaran ini dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan 
(menyimak, mengkritisi, dan alternative solusi), hasil bacaannya 
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian buat laopran 
hasil presentasi. Sinatknya adalah: informasi, kelompok (membaca-
mencatatat-menandai), presentasi, diskusi, melaporkan. 
 
37. TS-TS (TWO STAY – TWO STRAY) 
Pembelajaran model ini adalah dengan cara siswa berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah 
kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa 
40 
 
lainnya tetap di kelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok 
lain, kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, 
laporan kelompok. 
 
38. CORE (Connecting, Organizing, Refleting, Extending) 
Sintaknya adalah (C) koneksi informasi lama-baru dan antar 
konsep, (0) organisasi ide untuk memahami materi, (R) memikirkan 
kembali, mendalami, dan menggali, (E) mengembangkan, memperluas, 
menggunakan, dan menemukan. 
 
39. SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 
Pembelajaran ini adalah strategi membaca yang dapat 
mengembangkan meta kognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa 
untuk membaca bahan belajar secara seksama-cermat, dengan sintaks: 
Survey dengan mencermati teks bacaan dan mencatat-menandai kata 
kunci, Question dengan membuat pertanyaan (mengapa-bagaimana, 
darimana) tentang bahan bacaan (materi bahan ajar), Read dengan 
membaca teks dan cari jawabanya, Recite dengan pertimbangkan 
jawaban yang diberikan (cartat-bahas bersama), dan Review dengan 
cara meninjau ulang menyeluruh 
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40. SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
SQ4R adalah pengembangan dari SQ3R dengan menambahkan 
unsur Reflect, yaitu aktivitas memberikan contoh dari bahan bacaan dan 
membayangkan konteks aktual yang relevan. 
 
41. PENEMUAN (DISCOVERY)  
Penemuan adalah proses mengamati, mencerna, mengglolongakan, 
membuat dugaan, mengukur, membuat kesimpulan, disebut dimana 
siswa dapat mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Dalam teknik 
ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental 
itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi. 
Penggunaan teknik Discovery guru berusaha meningkatkan aktifitas 
siswa dalam proses belajar mengajar. 
 
42. KERJA LAPANGAN 
Kerja Lapangan adalah cara mengajar dengan jalan mengajak 
siswa ke suatu tempat diluar sekolah yang bertujuan tidak hanya 
sekedar mengadakan observasi tetapi langsung terjun aktif dan 
berpartisifasi kelapangan kerja, agar siswa dapat menghayati sendiri 
serta mengadakan penyelidikan serta bekerja sendiri dalam pekerjaan 
yang ada di masyarakat. 
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43. KASUS 
Kasus adalah cara menyajikan pelajaran dengan memanfaatkan 
kasus yang ditemuin anak, digunakan sebagai bahan pelajaran 
kemudian kasus tersebut dibahas bersama untuk mendapatkan 
penyelesaian. Metode ini bertujuan agar siswa dapat mengetaahui 
dengan pengamatan yang sempurna tentang sesuatu hal yang tergambar 
nyata atau yang betul-betul terjadi didalam hidupnya, sehingga mereka 
dapat mempelajari dengan penuh perhatian dan terperinci persoalannya. 
 
44. MENGAJAR DENGAN COMPUTER 
Perkembangan zaman dapat ditandai dengan kemajuan Iptek. 
Derasnya arus infomasi baru yang mengalir dari pemakai Iptek, maka 
penggunaan komputer merupakan satu-satunya cara untuk menampung 
dengan baik segenap infomasi dan selanjutnya memanfaatkannya 
dengan baik.  
 
45. LATIHAN  
Metode ini mengajarkan dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan 
yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari. Tujuan metode ini adalah:  
a. Memiliki keterampilan gerak. 
b. Mengembangkan kecakapan intelektual . 
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c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan 
dengan hal lainnya 
 
46. EXPLICIT INSTRUCTION (PENGAJARAN LANGSUNG) 
Pembelajaran langsung khusus dirancang untuk mengembangkan 
belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif 
yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah. 
Langkah-langkah: 
a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. 
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan. 
c. Membimbing pelatihan. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 
e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. 
Kelebihan: 
a. Siswa benar-benar dapat menguasai pengetahuannya. 
b. Semua siswa aktif / terlibat dalam pembelajaran. 
Kekurangan: 
a. Memerlukan waktu lama sehingga siswa yang tampil tidak begitu 
lama. 
b. Untuk mata pelajaran tertentu. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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47. INSIDE – OUTSIDE – CIRCLE (Lingkaran Kecil – Lingkaran Besar) 
Siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan, dengan 
pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. 
Langkah-langkah: 
a. Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap 
keluar. 
b. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran 
pertama, menghadap keluar. 
c. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi 
informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua 
pasangan dalam waktu yang bersamaan. 
d. Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat, 
sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau 
dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa 
mendapat pasangan baru. 
e. Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi 
informasi. Demikian seterusnya. 
Kelebihan: 
Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan. 
Kekurangan: 
a. Membutuhkan ruang kelas yang besar. 
b. Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk 
bergurau. 
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c. Rumit untuk dilakukan. 
 
48. COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION 
(CIRC) 
Pada metode ini siswa dibentuk kelompok untuk memberikan 
tanggapan terhadap wacana/ kliping. 
Langkah-langkah: 
a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara 
heterogen. 
b. Guru memberikan wacana / kliping sesuai dengan topik 
pembelajaran. 
c. Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 
dan memberi tanggapan terhadap wacana / kliping dan ditulis pada 
lembar kertas. 
d. Mempresentasikan / membacakan hasil kelompok. 
e. Guru membuat kesimpulan bersama. 
f. Penutup. 
Kelebihan: 
a. Siswa dapat memberikan tanggapannya secara bebas. 
b. Dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang 
lain. 
Kekurangan: 
Pada saat presentasi hanya siswa yang aktif yang tampil. 
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(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
49. STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING  
Siswa / peserta mempresentasikan ide / pendapat pada rekan 
peserta lainnya. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru mendemonstrasikan / menyajikan materi. 
c. Memberikan kesempatan siswa / peserta untuk menjelaskan kepada 
peserta lainnya baik melalui bagan / peta konsep maupun yang 
lainnya. 
d. Guru menyimpulkan ide / pendapat dari siswa. 
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
f. Penutup. 
Kelebihan: 
Siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain, dapat 
mengeluarkan ide-ide yang ada di pikirannya sehingga lebih dapat 
memahami materi tersebut. 
Kekurangan: 
a. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
tampil. 
b. Banyak siswa yang kurang aktif. 
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50. COURSE REVIEW HORAY 
Suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman 
menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan 
jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar langsung 
berteriak horay. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru mendemonstrasikan / menyajikan materi sesuai tpk. 
c. Memberikan siswa tanya jawab. 
d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9 / 16 / 
25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai 
dengan selera masing-masing. 
e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di 
dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung 
didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (v) dan salah diisi tanda 
silang (x) 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda v vertikal atau horisontal, atau 
diagonal harus segera berteriak horay atau yel-yel lainnya. 
g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan jumlah horay yang 
diperoleh. 
h. Penutup. 
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Kelebihan: 
a. Pembelajarannya menarik mendorong untuk dapat terjun ke 
dalamnya. 
b. Melatih kerjasama. 
Kekurangan: 
a. Siswa aktif dan pasif nilainya disamakan. 
b. Adanya peluang untuk curang. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
51. TALKING STICK 
Metode pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang 
tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari 
materi pokoknya. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi pada pegangannya/ paketnya. 
c. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya guru 
mempersilahkan siswa untuk menutup bukunya. 
d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah 
itu guru memberi pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat 
tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian 
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besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan 
dari guru. 
e. Guru memberikan kesimpulan. 
f. Evaluasi. 
g. Penutup. 
Kelebihan: 
a. Menguji kesiapan siswa. 
b. Melatih membaca dan memahami dengan cepat. 
c. Agar lebih giat belajar (belajar dahulu). 
Kekurangan: Membuat siswa senam jantung. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
52. BERTUKAR PASANGAN 
Siswa berpasangan kemudian bergabung dengan pasangan lain dan 
bertukar pasangan untuk saling menanyakan dan mengukuhkan jawaban 
masing-masing. 
Langkah-langkah: 
a. Setiap siswa mendapat satu pasangan (guru biasa menunjukkan 
pasangannya atau siswa menunjukkan pasangannya). 
b. Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan 
pasangannya. 
c. Setelah selesai setiap siswa yang berpasangan bergabung dengan 
satu pasangan lain. 
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d. Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan, masing-masing 
pasangan yang baru ini saling menanyakan dan mengukuhkan 
jawaban mereka. 
e. Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan kemudian 
dibagikan kepada pasangan semula. 
Kelebihan: 
a. Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama, mempertahankan pendapat. 
b. Semua siswa terlibat. 
 
Kekurangan: 
a. Memerlukan waktu yang lama. 
b. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan siswa masing-masing. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
53. SNOWBALL THROWING  
Dibentuk kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat 
tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang 
dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang 
masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
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b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi. 
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja untuk 
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 
siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 5 menit. 
f. Setelah siswa mendapat satu bola / satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
g. Guru memberikan kesimpulan. 
h. Evaluasi. 
i. Penutup. 
Kelebihan: 
a. Melatih kesiapan siswa. 
b. Saling memberikan pengetahuan. 
Kekurangan: 
a. Pengetahuan tidak luas hanya berkutat pada pengetahuan sekitar 
siswa. 
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b. Tidak efektif. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
54. ARTIKULASI 
Siswa membentuk kelompok berpasangan, kemudian seorang 
menceritakan materi yang disampaikan oleh guru dan yang lain sebagai 
pendengar setelah itu berganti peran. 
Langkah-langkah: 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 
c. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang. 
d. Suruhlah seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat 
catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok 
lainnya. 
e. Suruh siswa secara bergiliran/ diacak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 
f. Guru mengulangi / menjelaskan kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa. 
g. Kesimpulan/ penutup. 
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Kelebihan: 
a. Semua siswa terlibat (mendapat peran). 
b. Melatih kesiapan siswa. 
c. Melatih daya serap pemahaman dari orang lain. 
Kekurangan: 
a. Untuk mata pelajaran tertentu. 
b. Waktu yang dibutuhkan banyak. 
c. Materi yang didapat sedikit. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
55. MIND MAPPING 
Suatu metode pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk 
pengetahuan awal siswa atau untuk menemukan alternatif jawaban. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru mengemukakan konsep/ permasalahan yang akan ditanggapi 
oleh siswa , sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif 
jawaban. 
c. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-5 orang. 
d. Tiap kelompok menginventarisasi/ mencatat alternatif jawaban 
hasil diskusi. 
e. Tiap kelompok membaca hasil diskusinya dan guru mencatat di 
papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru. 
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f. Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau 
guru memberi bandingan sesuai konsep yang disediakan guru. 
Kelebihan: 
a. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas. 
b. Dapat bekerjasama dengan teman lainnya. 
Kekurangan: 
a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 
b. Tidak sepenuhnya murid yang belajar. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
56. KEPALA BERNOMOR STRUKTUR (MODIFIKASI DARI NUMBER 
HEADS) 
Siswa dikelompokkan dengan diberi nomor dan setiap nomor 
mendapat tugas berbeda dan nantinya dapat bergabung dengan kelompok 
lain yang bernomor sama untuk bekerjasama. 
Langkah-langkah: 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapat nomor. 
b. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomornya 
terhadap tugas yang berangkai. 
c. Jika perlu, guru bisa menyuruh kerjasama antarkelompok, siswa 
disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa 
siswa bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini, 
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siswa dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau 
mencocokkan hasil kerjasama mereka. 
d. Laporan hasil kelompok dan tanggapan dari kelompok yang lain. 
e. Kesimpulan. 
Kelebihan: 
a. Setiap siswa menjadi siap semua. 
b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
c. Dapat bertukar pikiran dengan siswa yang lain. 
Kekurangan: 
a. Guru tidak mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 
b. Waktu yang dibutuhkan banyak. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
57. SCRAMBLE 
Metode pembelajaran dengan membagikan lembar kerja yang diisi siswa. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyajikan materi sesuai topik. 
b. Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
Kelebihan: 
a. Memudahkan mencari jawab. 
b. Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal tersebut. 
Kekurangan: 
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a. Siswa kurang berpikir kritis. 
b. Bisa saja mencontek jawaban teman lain. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
 
58. WORD SQUARE 
Siswa diberikan lembar kegiatan kemudian menjawab soal dan 
mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi. 
b. Guru membagikan lembar kegiatan sesuai contoh. 
c. Siswa disuruh menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam 
kotak sesuai jawaban. 
d. Berikan poin setiap jawaban dalam kotak. 
Kelebihan: 
a. Kegiatan tersebut mendorong pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. 
b. Melatih untuk berdisiplin. 
Kekurangan: 
a. Mematikan kreatifitas siswa. 
b. Siswa tinggal menerima bahan mentah. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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59. KARTU ARISAN 
Siswa dibentuk kelompok dan setiap jawaban digulung dan 
dimasukkan ke dalam gelas kemudian siswa yang memegang kartu 
jawaban menjawab setelah dikocok terlebih dahulu. 
Langkah-langkah: 
a. Bentuk kelompok orang secara heterogen. 
b. Kertas jawaban bagikan pada siswa masing-masing 1 lembar / 
kartu soal digulung dan dimasukkan ke dalam gelas. 
c. Gelas yang telah berisi gulungan soal dikocok, kemudian salah satu 
yang jatuh diberikan agar dijawab oleh siswa yang memegang 
kartu jawaban. 
d. Apabila jawaban benar maka siswa dipersilakan tepuk tangan atau 
yel-yel lainnya. 
e. Setiap jawaban yang benar diberi poin 1 sebagai nilai kelompok 
sehingga nilai total kelompok merupakan penjumlahan poin dari 
para anggotanya. 
Kelebihan: 
Pembelajaran yang menarik dihubungkan dengan kehidupan nyata. 
Kekurangan: 
a. Tidak semua terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Nilai tergantung pada individu yang mempengaruhi nilai teman 
lain. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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60. CONCEPT SENTENCE 
Siswa dibentuk kelompok heterogen dan membuat kalimat dengan 
minimal 4 kata kunci sesuai materi yang disajikan. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan tujuan. 
b. Guru menyajikan materi secukupnya. 
c. Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang 
secara heterogen. 
d. Menyajikan beberapa kata kunci sesuai materi/ tpk yang disajikan. 
e. Tiap kelompok disuruh membuat beberapa kalimat dengan 
menggunakan minimal 4 kata kunci setiap kalimat. 
f. Hasil diskusi kelompok didiskusikan lagi secara pleno yang 
dipandu guru. 
g. Kesimpulan. 
Kelebihan: 
a. Lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran. 
b. Siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai. 
Kekurangan: 
a. Hanya untuk mata pelajaran tertentu. 
b. Untuk yang pasif mengambil jawaban dari temannya. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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61. MAKE – A MATCH (MENCARI PASANGAN) 
Siswa disuruh untuk mencari pasangan kartu yang merupakan 
jawaban / soal sebelum batas waktunya, yang dapat mencocokkan 
kartunya diberi poin. 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 
topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu 
soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 
b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 
c. Tiap siswa memikirkan jawaban / soal dari kartu yang dipegang. 
d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban). 
e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin. 
f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian seterusnya. 
g. Kesimpulan. 
h. Penutup. 
Kelebihan:  
Melatih untuk ketelitian, kecermatan dan ketepatan serta kecepatan. 
Kekurangan:  
Waktu yang cepat, kurang konsentrasi. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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62. TAKE AND GIVE 
Siswa diberi kartu untuk dihapal sebentar kemudian mencari 
pasangan untuk saling menginformasikan, selanjutnya siswa diberi 
pertanyaan sesuai dengan kartunya. 
Langkah-langkah: 
a. Siapkan kelas sebagaimana mestinya. 
b. Jelaskan materi sesuai topik menit. 
c. Untuk memantapkan penguasaan peserta, tiap siswa diberi masing-
masing satu kartu untuk dipelajari (dihapal) kurang lebih 5 menit. 
d. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 
menginformasikan materi sesuai kartu masing-masing. Tiap siswa 
harus mencatat nama pasangannya pada kartu control. 
e. Demikian seterusnya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan 
menerima materi masing-masing. 
f. Untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan siswa pertanyaan yang 
sesuai dengan kartunya (kartu orang lain). 
g. Strategi ini dapat dimodifikasikan sesuai keadaan. 
h. Kesimpulan. 
Kelebihan: Dilatih memahami materi dengan waktu yang cepat. 
Kekurangan: Tidak efektif dan terlalu bertele-tele. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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63. TEBAK KATA 
Metode ini menggunakan kartu yaitu kartu ukuran 10 x 10 cm dan 
diidi ciri-ciri kata lainnya yang mengarah pada jawaban, yang kedua kartu 
ukuran 5 x 2 cm untuk menulis kata / istilah yang mau ditebak. 
Langkah-langkah: 
a. Jelaskan materi menit. 
b. Suruh siswa berdiri di depan kelas dan berpasangan. 
c. Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang nanti 
dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa lainnya diberi kartu 
berukuran 5 x 2 cm yang isinya tidak boleh dibaca (dilipat) 
kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan di telinga. 
d. Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membacakan kata-
kata yang tertulis di dalamnya sementara pasangannya menebak 
apa yang dimaksud pada kartu 10 x 10cm. Jawab yang tepat bila 
sesuai dengan isi kartu yang ditempel di dahi. 
e. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis pada kartu) maka 
pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah 
ditetapkan boleh mengarahkan dengan kata-kata lain asal jangan 
langsung memberi jawabannya. 
Kelebihan: Sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya. 
Kekurangan: Bila siswa tidak menjawab dengan benar maka tidak semua 
siswa dapat maju karena waktu terbatas. 
(www.bakharudin.net/2012/11/model-model -pembelajaran-terbaru.html) 
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64. METODE DISKUSI 
Metode diskusi adalah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh suatu 
keterikatan pada suatu topik atau pokok pernyataan atau problem dimana para 
peserta diskusi dengan jujur berusaha untuk mencapai atau memperoleh suatu 
keputusan atau pendapat yang disepakati bersama. 
Diskusi sebagai metode pembelajaran lebih cocok dan diperlukan apabila 
guru hendak: 
a. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa 
b. Memberi kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan 
kemampuannya 
c. Mendapatkan balikan dari siswa apakah tujuan telah tercapai 
d. Membantu siswa belajar berpikir secara kritis 
e. Membantu siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri 
sendiri maupun teman-teman 
f. Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai 
masalah sendiri maupun dari pelajaran sekolah 
g. Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 
Adapun kegiatan guru dalam pelaksanaan metode diskusi sebagai berikut: 
a. Guru menetapkan suatu pokok atau problem yang akan 
didiskusikan atau guru meminta kepada siswa untuk 
mengemukakan suatu pokok atau problem yang akan didiskusikan. 
b. Guru menjelaskan tujuan diskusi. 
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c. Guru memberikan ceramah dengan diselingi tanya jawab mengenai 
materi pelajaran yang didiskusikan. 
d. Guru mengatur giliran pembicara agar tidak semua siswa serentak 
berbicara mengeluarkan pendapat. 
e. Menjaga suasana kelas dan mengatur setiap pembicara agar seluruh 
kelas dapat mendengarkan apa yang sedang dikemukakan. 
f. Mengatur giliran berbicara agar jangan siswa yang berani dan 
berambisi menonjolkan diri saja yang menggunakan kesempatan 
untuk mengeluarkan pendapatnya. 
g. Mengatur agar sifat dan isi pembicaraan tidak menyimpang dari 
pokok/problem. 
h. Mencatat hal-hal yang menurut pendapat guru harus segera 
dikoreksi yang memungkinkan siswa tidak menyadari pendapat 
yang salah. 
i. Selalu berusaha agar diskusi berlangsung antara siswa dengan 
siswa. 
j. Bukan lagi menjadi pembicara utama melainkan menjadi pengatur 
pembicaraan. 
Kegiatan siswa dalam pelaksanaan metode diskusi sebagai berikut: 
a. Menelaah topik/pokok masalah yang diajukan oleh guru atau 
mengusahakan suatu problem dan topik kepada kelas. 
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b. Ikut aktif memikirkan sendiri atau mencatat data dari buku-buku 
sumber atau sumber pengetahuan lainnya, agar dapat 
mengemukakan jawaban pemecahan problem yang diajukan. 
c. Mengemukakan pendapat baik pemikiran sendiri maupun yang 
diperoleh setelah membicarakan bersama-sama teman sebangku 
atau sekelompok. 
d. Mendengar tanggapan reaksi atau tanggapan kelompok lainnya 
terhadap pendapat yang baru dikemukakan. 
e. Mendengarkan dengan teliti dan mencoba memahami pendapat 
yang dikemukakan oleh siswa atau kelompok lain. 
f. Menghormati pendapat teman-teman atau kelompok lainnya walau 
berbeda pendapat. 
g. Mencatat sendiri pokok-pokok pendapat penting yang saling 
dikemukakan teman baik setuju maupun bertentangan. 
h. Menyusun kesimpulan-kesimpulan diskusi dalam bahasa yang baik 
dan tepat. 
i. Ikut menjaga dan memelihara ketertiban diskusi. 
j. Tidak bertujuan untuk mencari kemenangan dalam diskusi 
melainkan berusaha mencari pendapat yang benar yang telah 
dianalisa dari segala sudut pandang. 
Adapun kelebihan metode diskusi sebagai berikut: 
a. Mendidik siswa untuk belajar mengemukakan pikiran atau 
pendapat. 
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b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan-
penjelasan dari berbagai sumber data. 
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menghayati 
pembaharuan suatu problem bersama-sama. 
d. Melatih siswa untuk berdiskusi di bawah asuhan guru. 
e. Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, 
menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya. 
f. Membina suatu perasaan tanggung jawab mengenai suatu 
pendapat, kesimpulan, atau keputusan yang akan atau telah 
diambil. 
g. Mengembangkan rasa solidaritas/toleransi terhadap pendapat yang 
bervariasi atau mungkin bertentangan sama sekali. 
h. Membina siswa untuk berpikir matang-matang sebelum berbicara. 
i. Berdiskusi bukan hanya menuntut pengetahuan, siap dan kefasihan 
berbicara saja tetapi juga menuntut kemampuan berbicara secara 
sistematis dan logis. 
j. Dengan mendengarkan semua keterangan yang dikemukakan oleh 
pembicara, pengetahuan dan pandangan siswa mengenai suatu 
problem akan bertambah luas. 
Kelemahan metode diskusi sebagai berikut: 
a. Tidak semua topik dapat dijadikan metode diskusi hanya hal-hal 
yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan. 
b. Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu. 
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c. Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian 
diskusi. 
d. Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan pendapat sehingga 
waktu akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakan 
pendapat. 
e. Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh siswa yang 
berani dan telah biasa berbicara. Siswa pemalu dan pendiam tidak 
akan menggunakan kesempatan untuk berbicara. 
f. Memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antarkelompok atau 
menganggap kelompoknya sendiri lebih pandai dan serba tahu 
daripada kelompok lain atau menganggap kelompok lain sebagai 
saingan, lebih rendah, remeh atau lebih bodoh. 
 
65. PROSEDUR PENGEMBANGAN SISTEM INTRUKSIONAL 
Metode ini mengajarkan suatu kesatuan yang terorganisasi, yang terdiri 
atas sejumlah komponen yang saling berhubungan, dalam mencapai 
tujuan.  
 
66. GRAMMAR TRANSLATION METHOD 
Grammar translation method adalah metode mengajar yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara, 
membaca dan menulis bahasa latin. Tujuan utamanya adalah siswa mampu 
membaca literatur yang ditulis dalam bahasa asing sehingga dalam 
67 
 
pengajarannya siswa banyak latihan membaca dan menulis dalam bentuk 
bahasa asing. Prinsip dari metode ini adalah penterjemahan tata bahasa, 
penghafalan kosa kata dan rumus serta penafsiran bahasa asli. 
Prosedur GTM adalah : 
1. Siswa membaca teks yang ditulis 
2. Siswa menterjemah dengan bahasanya sendiri 
3. Guru menyuruh siswa untuk bertanya dengan menggunakan bahasa 
mereka 
4. Siswa menulis jawaban sebagai pemahaman membaca 
5. Siswa menterjemah kata baru sesuai dengan bahasa mereka 
6. Siswa diberikan kaidah tata bahasa melalui contoh 
7. Guru meminta siswa untuk merumuskan kaidah tersebut 
8. Siswa menghafalkan kosa kata 
(http://nadhirin.blogspot.com//2008/08/metode-pembelajaran-
efektif.html) 
Teknik-teknik GTM 
a. Translation of a Literary Passage (Translating target language to 
native language) 
b. Reading Comprehension Questions (Finding information in a 
passage, making inferences and relating to personal experience) 
c. Antonyms/Synonyms (Finding antonyms and synonyms for words 
or sets of words). 
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d. Cognates (Learning spelling/sound patterns that correspond 
between L1 and the target language) 
e. Deductive Application of Rule (Understanding grammar rules and 
their exceptions, then applying them to new examples) 
f. Fill-in-the-blanks (Filling in gaps in sentences with new words or 
items of a particular grammar type). 
g. Memorization  (Memorizing vocabulary lists, grammatical rules 
and grammatical paradigms 
h.  Use Words in Sentences (Students create sentences to illustrate 
they know the meaning and use of new words) 
i. Composition (Students write about a topic using the target 
language) (Freeman, 2000: 19-20) 
 
67. DIRECT METHOD 
Direct method adalah metode mengajar secara langsung dan secara 
alami. Dalam metode ini kosa kata diajarkan melalui demonstrasi benda 
dan gambar dan bahan-bahan visual lainnya. Tujuan dasarnya adalah siswa 
belajar berkomunikasi dengan menggunakan bahasa secara spontan dan 
secara lisan. 
Prosedur DM : 
1. Siswa secara bergantian membaca teks dengan suara keras 
2. Setelah membaca, mereka bertanya sesuai dengan bahasa mereka 
3. Guru menjawabnya sesuai dengan bahasa mereka pula 
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4. Guru dan siswa melafalkan kosa kata secara bersama-sama 
5. Siswa menyusun pertanyaan dan parnyataan untuk siswa yang lain 
6. Guru meminta siswa untuk mengisi latihan-latihan soal 
7. Siswa membaca latihan dengan keras dan melengkapi kata yang hilang 
8. Guru meminta siswa untuk mencatat dengan cara mendikte. 
Teknik2: 
a. Reading Aloud (Reading sections of passages, plays or dialogs out 
loud) 
b.  Question and Answer Exercise  (Asking questions in the target 
language and having students answer in full sentences) 
c.  Student Self-Correction (Teacher facilitates opportunities for students 
to self correct using follow-up questions, tone, etc) 
d. Conversation Practice  (Teacher asks students and students ask 
students questions using the target language) 
e. Fill-in-the-blank Exercise  (Items use target language only and 
inductive rather than explicit grammar rules) 
f.  Dictation  (Teacher reads passage aloud various amount of times at 
various tempos, students writing down what they hear) 
g. Paragraph Writing (Students write paragraphs in their own words 
using the target language and various models) 
(Freeman, 2000: 30-32) 
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68. AUDIO LINGUAL METHOD 
Audio lingual method adalah metode yang diperkenalkan di USA 
pada tahun 1940, sebagai jawaban atau respon terhadap reading dan 
grammar translation method yang menganggap bahwasanya speaking itu 
lebih penting daripada reading. 
Pada metode ini orang-orang yang belajar bahasa akan dilengkapi 
dengan pengetahuan dan ketrampilan untuk menciptakan komunikasi yang 
efektif dalam menggunakan bahasa asing. 
Tujuan linguistik (ilmu bahasa) ALM adalah: 
a. Untuk memahami bahasa asing ketika berbicara dengan kecepatan 
normal dan difokuskan pada kebiasaan 
b. Untuk berbicara dengan pronounciation yang tepat dan tata bahasa 
yang benar 
c. Untuk menulis dengan standar yang tepat dan benar sesuai dengan 
topik 
Disamping tujuan diatas metode ini juga mempunyai tujuan kultural 
seperti: 
a. Para pelajar paham akan kebiasaan orang, yaitu cara berpakaian, 
pekerjaan, olah raga dan lain-lain 
b. Untuk mengetahui fakta utama tentang geografi, sejarah, sosial dan 
politik 
c. Untuk menghargai karya dan llmu pengetahuan orang lain 
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d. Untuk memahami nilai-nilai bahasa sebagai faktor utama dalam 
budaya mereka. 
Prosedur/teknik-teknik: 
 Siswa mendengarkan dialog guru 
 Siswa mengulang/mengucapkan dialog guru 
 Ada kata-kata tertentu yang mungkin diubah 
 Siswa mempraktekkannya melalui latihan-latihan 
69. SILENT WAY 
Silent Way Adalah nama dari sebuah metode pembelajaran bahasa 
yang ditemukan oleh CALES CATTEGAE, yang menjadi jawaban atau 
respon terhadap metode tradisional yang mana guru sangat aktif dan 
mendominasi kegiatan di kelas. Pada metode ini guru relatif diam, murid 
yang dituntut lebih aktif dalam memperkaya bahasa sebanyak mungkin. 
Guru menuntut murid untuk berperan dalam kegiatan pembelajaran. 
Adapun prinsip dari metode ini adalah : 
1. Tugas dari murid adalah menghubungkan ilmu bahasa yang telah 
mereka pelajari dan yang telah mereka pahami 
2. Proses pemahaman/pengertian bagi murid itu sangat penting 
 
70. COMMUNITY LANGUAGE LEARNING (CLL) 
CLL adalah metode mengajar yang pertama kali diperkenalkan 
oleh charles A. Curran dan komunitasnya, ia adalah seorang spesialis 
konseling dan profesor psikologi di universitas loyola di chicago. Metode 
72 
 
ini berawal dari inspirasi sebuah teknik psikologi konselling dalam sebuah 
pembelajaran. Cll dipakai untuk mengajarkan bahasa asing yang mana 
guru berperan sebagai konselor dan murid sebagai klien yang ditekankan 
pada community learning atau pembelajaran secara kelompok. 
Prinsip CLL : 
1. Apa yang menjadi tujuan guru dalam menggunakan metode cll 
2. Apa yang menjadi peraturan untuk guru dan murid 
3. Bagaimana bentuk dan proses pembelajarannya 
4. Bagaimana murid bisa berkomunikasi dengan baik kepada guru 
dan komunitasnya 
5. Menunjukkan bahasa dan budayanya 
6. Bagaimana menekankan bahasa terhadap siswa dan pengetahuan 
apa yang harus diterapkan 
7. Bagaimana cara memberikan evaluasi yang tepat 
8. Bagaimana guru merespon siswa yang lemah 
Teknik CLL : 
1. Percakapan siswa dengan menggunakan tape recorder 
2. Guru merekam percakapan siswa 
3. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan 
berbagai macam aktifitas 
4. Siswa mendengarkan tape recorder tanpa intrupsi apapun dari guru 
5. Siswa memilih sebagian catatan untuk dipraktekkan 
pronounciationnya dengan pengawasan guru 
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6. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat sebuah 
kalimat dengan kosa kata yang baru pada catatannya. 
(http://nadhirin.blogspot.com//2008/08/metode-pembelajaran-
efektif.html) 
Teknik2: 
a. Tape Recording Student Conversation (Students choose what they 
want to say, and their target language production is recorded for later 
listening/dissemination) 
b. Transcription (Teacher produces a transcription of the tape-recorded 
conversation with translations in the mother language - this is then 
used for follow up activities or analysis) 
c.  Reflection on Experience (Teacher takes time during or after various 
activities to allow students to express how they feel about  the 
language and the learning experience, and the teacher indicates 
empathy/understanding) 
d. Reflective Listening (Students listen to their own voices on the tape in 
a relaxed and reflective environment) 
e. Human Computer (Teacher is a "human computer" for the students to 
control - the teacher stating anything in the target language the 
student wants to practice, giving them the opportunity to self correct) 
f. Small Group Tasks (Students work in small groups to create new 
sentences using the transcript, afterwards sharing them with the rest of 
the class) (Freeman, 2000: 103-105) 
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71. SUGESTOPEDIA METHOD 
Adalah satu metode pengjaran yang dikembangkan oleh 
psikoterapis bulgaria georgi lazanov, ia percaya bahwa sesuatu yang ada 
disekitar kita bisa menjadi sarana dalam proses belajar baik sarana positif 
dan negatif. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif disini ada 
cara yang penting bagi guru bahasa, yaitu: 
1. Cermat mengatur lingkungan fisik 
2. guru harus sepenuhnya terlatih dalam seni sugestif komunikasi yakni 
mempunyai kemampuan untuk menggunakan sugesti secara tepat dengan 
bahasa, suara, intonasi, ekspresi wajah dan tubuh. 
3. Guru harus mencintai murid-muridnya dan mengajar mereka melalui 
permainan, lagu, seni klasik dan kesenangan. 
Tujuan dari sugestopedia adalah untuk membebaskan pikiran siswa 
dari asumsi negatif, yakni kata-kata negatif seperti “belajar adalah 
membosankan”, “bahasa inggris adalah sulit” dan lain-lain. 
Teknik sugestopedia : 
1. Guru memperkenalkan tata bahasa dan isi 
2. Guru membaca teks pada kecepatan normal dan para siswa mengikuti 
3. Para siswa rileks mendengarkan guru membaca teks dengan diiringi 
music 
4. Para siswa menyelesaikan apa yang telah mereka pelajari dengan drama, 
lagu dan  
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permainan. Kelemahan dari metode ini adalah bahwa aspek sugestopedia 
hanya cocok untuk kelas-kelas kecil dan tidak ada penyediaan dan 
persiapan untuk tingkat menengah dan mahir 
Teknik2: 
1. Classroom Set-up (Emphasize is placed on creating a physical 
environment that does not "feel" like a  normal classroom,  and makes 
the students feel as relaxed and comfortable as possible) 
2. Peripheral Learning (Students can absorb information "effortlessly" 
when it is perceived as part of the environment, rather than the 
material "to be attended to") 
3. Positive Suggestion (Teachers appeal to students' consciousness and 
subconscious in order to better orchestrate the  "suggestive" factors 
involved in the learning situation) 
4. Visualization (Students are asked to close their eyes and visualize 
scenes and events, to help them relax, facilitate positive suggestion and 
encourage creativity from the students) 
5. Choose a New Identity (Students select a target language name and/or 
occupation that places them "inside" the language language they are 
learning) 
6. Role-play (Students pretend temporarily that they are somone else and 
perform a role using the target language) 
7. First Concert (Teacher does a slow, dramatic reading of the dialog 
synchronized in intonation with classical music) 
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8. Second Concert (Students put aside their scripts and the teacher reads 
at normal speed according to the content, not the accompanying 
pre-Classical or Baroque music - this typically ends the class for the 
day) 
9. Primary Activation (Students "playfully" reread the target language 
out loud, as individuals or in groups) 
10.  Secondary Activation (Students engage in various activities 
designed to help the students learn the     material and use it more 
spontaneously - activities include singing, dancing, dramatizations and 
games - "communicative  intent" and not "form" being the focus) 
(Freeman, 2000: 84-85) 
 
72. TOTAL PHISHICAL RESPONSE (TPR) 
TPR adalah metode yang dikembangkan oleh james j. Ashers 
seorang pakar ilmu jiwa di universitas san jose, california pada tahun 
1960an. Prinsip dari metode ini adalah menyenangkan sehingga para 
pelajar tertarik dalam pembelajaran bahasa asing. Metode ini 
menggunakan gerakan tubuh yang dimaksudkan untuk mengurangi stress 
yang dirasakan oleh ketika belajar. Bahasa yang akan diajarkan dimulai 
dari kata kerja dan kata benda sehingga para pelajar akan lebih mudah 
mempraktekkan dengan sebuah gerakan. 
TPR adalah sebagai seperangkat peraturan grammar dan kelas 
bahasa yang bisa menjadi dasar dalam mengorganisasikan grammar untuk 
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kosa kata baru. Para pelajar pertama-tama belajar arti sebuah kata dan 
dilanjutkan dengan menggunakan sebuah kalimat selanjutnya para pelajar 
menguji hasilnya dengan memberi perintah kepada temannya. 
 
73. LECTURING PLUS (CERAMAH PLUS) 
Metode ceramah (melulu ceramah) adalah metode yang paling 
sering digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas, karena 
dianggap paling mudah dan praktis dilaksanakan. Meskipun metode 
ceramah memiliki banyak kelebihan, tapi memiliki banyak kelemahan 
kalau monoton dalam menggunkannya. Metode ceramah bila dilakukan 
dengan variatif misalnya diselingi dengan tanya jawab dan dibantu dengan 
alat peraga atau media yang menarik akan menjadi strategi yang efektif 
dalam pembelajaran bahasa. Inilah yang dimaksud dengan strategi 
lecturing (ceramah plus).  
 
74. MODELING THE WAY 
Strategi ini digunakan untuk memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mempraktikkan keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas 
melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk menciptakan 
skenario sendiri dan mementukan bagaimana mereka mengilustrasikan 
ketrampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan. Teknik  pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Bagi kelas dalam kelompok-kelompok 
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b. Beri waktu mereka untuk menciptakan skenario atau 
mendiskusikan materi yang memerlukan keterampilan/ peragaan. 
c. Beri waktu untuk berlatih 
d. Secara bergiliran mereka mendemonstrasikan skenario materi 
pembelajaran Bahasa. 
e. Umpan balik atau tanggapan dari guru 
 
75. INFORMATION SEARCH (METODE MENCARI INFORMASI) 
Metode ini dapat diterapkan pada materi-materi yang padat yang 
cenderung monoton dan membosankan. Materi yang dapat diambil dari 
berbagai sumber seperti koran, majalah dan sebagainya. Metode ini 
memiliki prosedur penerapan sebagai berikut: 
a. Fasilitator atau guru membagi kelas kedalam beberapa kelompok kecil 
(bisa juga tidak membagi kelimpok). 
b.  Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam teks. 
c. Fasilitator atau guru membagi handout atau bahan bacaan yang telah 
ditentukan. 
d. Berikan pertanyaan yang telah dibuat pada siswa. 
e. Mintalah siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang anda buat didalam handout yang dibagikan atau bahan bacaan 
yang ditentukan. 
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f. Klarifikasi atau ulas kembali semua jawaban dari siswa dan 
mengembangkan jawaban tersebut untuk menambah informasi siswa, 
sehingga jawaban yang didapat semakin jelas. 
Perlengkapan: 
Ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan guru sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, diantaranya adalah:  
1. Bahan-bahan sumber informasi, seperti handout, buku teks, koran, 
majalah, dokumen dan lain-lain. 
2. Sjumlah pertanyaan yang terkait dengan materi. 
 
76. CARD SORT (MENSORTIR KARTU) 
Metode ini mendorong kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 
kolaboratif (kerjasama). Metode ini bisa digunakan untuk mengajarkan 
konsep, karakteristik, klasifikasi, dan fakta tentang objek atau mereview 
materi yang telah dibahas pada pembelajaran sebelumnya. Dominasi gerakan 
fisik dalam penerapan metode ini dapat membantu menghidupkan suasana 
kelas. 
Langkah-langkah penerapan metode ini adalah : 
a. Bagi kelas kedalam beberapa kelompok 
b. Bagikan kertas plano yang telah diberi tulisan, kata kunci, atau 
informasi tertentu atau kategori tertentu secara acak kepada setiap 
kelompok pada tempat yang terpisah, letakkan kartu warna-warni yang 
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berisi jawaban atau informasi yang tepat untuk masing-masing kata 
kunci. Buatlah kartu-kartu tersebut tercampur aduk. 
c. Mintalah setiap kelompok mencari kartu yang cocok dengan kata kunci 
tersebut. Jelaskan kepada setiap kelompok bahwa kegiatan ini 
merupakan latihan pencocokan. 
d. Setelah mereka menemukan kartu yang cocok, mintalah mereka 
menempelkan ke lembar kata kunci sehingga menjadi sebuah 
informasi. 
Perlengkapan: 
Ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan guru sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, diantaranya adalah : 
1. Potongan kertas karton berbentuk kartu-kartu berukuran + 10 cm x 15 
cm sebanyak jumlah siswa di kelas. 
2. Alat perekat (solasi atau lakban kertas). 
 
77. THE POWER OF TWO (KEKUATAN BERDUA) 
Metode ini digunakan untuk mendorong siswa memiliki kepekaan 
terhadap pentingnya bekerjasama. Filosofi metode ini adalah “Berfikir berdua 
lebih baik dari pada berfikir sendiri”. Metode ini memiliki prosedur penerapan 
sebagai berikut: 
a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan 
b. Mintalah siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut secara 
individual; 
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c. Setelah semua menjawab, mintalah kembali kepada siswa untuk 
berpasangan dan saling bertukar jawaban dan membahas secara 
bersama-sama dengan pasangannya 
d. Mintalah setiap pasangan tersebut untuk membuat jawaban baru hasil 
pembahasan dan diskusi dengan pasangannya 
e. Ketika semua pasangan telah merumuskan jawaban baru, maka 
bandingkan jawaban tersebut dengan jawaban pasangan lain di kelas 
tersebut 
f. Di akhir metode ini penting bagi guru untuk menyimpilkan seluruh 
proses. 
Perlengkapan : 
Pelaksanaan metode ini tidak banyak perlengkapan yang harus 
disediakan, cukup pena dan buku tulis yang siswa miliki. 
 
78. READING GUIDE (BACAAN TERBIMBING) 
Strategi ini digunakan untuk membantu peserta didik  lebih mudah dan 
fokus dalam memahami materi pokok dengan prosedur penerapan:  
a. Tentukan bacaan yang akan dipelajari. 
b. Buatlah pertanyaan- pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta atau 
kisi- kisi dan boleh juga bagan atau skema yang dapat diisi oleh 
mereka dan bahan bacaan yang telah dipilih tadi. 
c. Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau kisi-kisinya kepada 
peserta. 
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d. Tugas peserta adalah mempelajari bahan bacaan tersebut dengan 
menerjemahkan menggunakan pertanyaan atau kisi- kisi yang ada. 
batasi aktifitas ini sehingga tidak memakan waktu ya berlebihan. 
e. Bahas pertanyaan atau kisi- kisi tersebut dengan menanyakan jawaban 
kepada peserta. 
f. Pada akhir pembelajaran, berilah ulasan atau penjelasan secukupnya. 
g. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut. 
Perlengkapan: 
a) materi bacaan 
b) kisi- kisi pertanyaan 
 
79. LISTENING TEAM (TIM PENDENGAR) 
Strategi ini dimaksudkan untuk mengaktifkan seluruh peserta didik dengan 
membagi peserta didik secara berkelompok dan memberikan tugas yan 
berbeda kepada masing- masing kelompok tersebut. 
Stategi ini dapat diberikan dengan prosedur sebagai berikut: 
a. peserta didik dibagi kedalam empat kelompok setiap kelompok 
mempunyai peran dan tugas sendiri- sendiri. kelompok satu(sebagai 
kelompok penanya) ertugas membuat pertanyaan yang didasarkan pada 
materi yang telah disampaikan oleh guru.kelompok dua(sebagi 
kelompok setuju) bertugas menyatakan poin- poin mana yang 
disepakati dan menjelaska alasannya. Kelompok tiga (sebagai 
kelompok yang tidak setuju) bertugas mengomentari poin mana yang 
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tidak disetujui dan menjelaskan alasanya. Kelompok empat (sebagai 
pembuat contoh) bertugas membuat contoh atau aplikasi materi yang 
baru disampaikan oleh guru.  
b. Guru menyampaikan materi pelajaran. Setelah selesai, kelompok- 
kelompok tersebut diberi waktu untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan yang ditetapkan. Tugas guru hanya memberikan pengarahan 
agar empat kelompok tersebut mengemukakan tugasnya dengan baik. 
Selain itu, guru juga memberikan komentar jika ada pendapat 
kelompok yang menyimpang terlalu jauh dari materi pelajaran. 
c. guru melakukan klarifikasi, kesimpulan dan tindak lanjut. 
Perlengkapan:  
a) Bahan bacaan sesuai SKKD  
b) Potongan kertas untuk mengerjakan sesuai tugas kelompoknya. 
Galeri walk (pameran berjalan) 
Strategi ini digunakan untuk membangun kerjasama kelompok(kooperatif 
learning) dan saling memberi apresiasi dan koreksi dalam belajar dengan 
prosedur; 
1. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok 
2. Kelompok diberi kertas plano/flip cart 
3. Tentukan topik/tema pelajaran 
4. Hasil kerja kelompok ditempel didinding 
5. Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kelompok lain 
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6. Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap apa yang 
ditanyakan oleh kelompok lain 
7. Koreksi bersama-sama 
8. Klarifikasi dan penyimpulan 
Perlekapan; 
1.Kertas plano 
2.Solasi/perekat lainnya  
 
80. POSTER COMMENT (MENGOMENTARI POSTER) 
Metode ini bertujuan untuk menstimulasi dan meningkatkan kreatifitas 
dan mendorong penghayatan siswa terhadap suatu permasalahan. Dalam 
metode ini siswa didorong untuk bisa mengungkapkan pendapatnya secara 
lisan tentang gambar atau poster. Metode ini memiliki prosedur sebagai 
berikut: 
a. Pilihlah sebuah gambar atau poster yang ada kaitanya dengan topik 
bahasan yang akan dibahas. 
b. Mintalah siswa untuk mengamati terlebih dahulu gambar atau poster 
tersebut. 
c. Mintalah mereka untuk berdiskusi secara berkelompok, kemudian 
mereka diminta memberikan komentar atau pendapat tentang gambar 
atau poster tersebut. 
d. Siswa diminta untuk memberikan solusi atau rekomendasi berkaitan 
dengan gambar atau poster tersebut. Gambar yang dipilih hendaknya 
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juga memiliki prinsip kesederhanaan, keterpaduan, dan yang paling 
penting terkait dengan materi yang dipelajari. 
Perlengkapan: 
a. Sebuah poster dan sejumlah kelompok peserta. 
b. Poster-poster tersebut sesuai dengan topik yang akan dibahas. 
c. Solasi atau lakban plastik. 
 
81. SMALL GROUP DISCUSSION (Diskusi Kelompok Kecil) 
Metode ini dimaksudkan untuk menbangun kerja sama individu dalam 
kelompok, kemampuan analitis dan kepekaan sosial serta tanggung jawab 
individu dalam kelompok. Metode ini memiliki prosedur sebagai berikut: 
a. Bagilah peserta pelatihan kedalam kelompok-kelompok kecil. 
b. Berikanlah bacaan untuk masing-masing kelompok. 
c. Minta mereka untuk mendiskusikan bacaan  
d. Dari tiap kelompok, mintalah mereka untuk menunjuk juru bicara. 
e. Minta para juru bicara kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
f. Mintalah kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi. 
g. Pelatih memberikan rangkuman atau penguatan-penguatan materi. 
Perlengkapan : 
Ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan guru sebelum 
metode ini dimulai, diantaranya adalah: 
a. Kertas plano minimal sebanyak kelompok yang akan dibentuk 
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b. Spidol besar satu sampai dua buah (dianjurkan berwarna) untuk 
masing-masing kelompok 
c. Alat rekat (solasi atau lakban kertas) 
 
82. TEAM QUIZ  
Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bertanggung 
jawab siswa terhadap apa yang mereka pelaari melalui cara yang 
menyenangkan. Metode ini memiliki prosedur sebagai berikut: 
1. Pilihlah topik yang dapat diprsentasikan  dalam tiga bagian. 
2. Bagilah siswa mnjadi tiga kelompok 
3. Jelaskan bentuk sesinya dan mulailah presentasi. Batasi presentasi 10 
menit atau kurang. 
4. Minta kelompok A menyiapkan quis yang berjawaban singkat. Quis ini 
tidak membutuhkan waktu lebih dari lima menit untuk persiapan. 
Kelompok B dan C memamfaatkan waktu untuk meninjau catatan 
mereka. 
5. Kelompok A bertanya anggota kelompok B, jika kelompok B tidak 
bisa menjawab, kelompok C diber kesempatan untuk menjawabnya. 
6. Kelompok A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepada kelompok 
C dan ulangi prosesnya. 
7. Ketika quis selesai, lanjutkan dengan bagian kedua pelajaran anda, dan 
tunjuklah kelompok B sebagai pemimpin quis. 
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8. Setelah kelompok B menyelesaikan ujian tersebut, lanjutkan dengan 
bagian ketiga dan tentukan kelompok C sebagai pemimpin quis. 
Perlengkapan: 
Pada metode ini tidak banyak perlengkapan yang harus disediakan, 
cukup pena dan buku tulis yang siswa miliki. 
 
83. INDEX CARD MATCH (MENCARI JODOH KARTU) 
Metode ini merupakan cara yang menyenangkan dan 
mengaktifkan siswa saat ingin meninjau ulang materi pembelajaran 
yang telah diberikan sebelumnya. Metode ini memiliki prosedur 
sebagai berikut: 
1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam 
kelas. 
2. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
3. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya 
pada pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas 
berisi satu pertanyaan. 
4. Pada separuh kertas yang lain tulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat. 
5. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 
jawaban. 
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6. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 
yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan 
soal dan separuhnya yang alain akan mendapatkan jawaban. 
7. Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang 
sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk 
berdekatan. Terangka juga agar mereka tidak memberi tahu materi 
yang mereka dapakan kepada teman yang lain. 
8. Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta 
setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang 
diperoleh dengan kertas kepada teman-teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang 
lain. 
9. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 
Perlengkapan: 
a. Potongan kertas sebanyak jumlah siswa. 
b. Potongan-potongan kertas d iatas di bagi 2, bagian pertama tertulis 
pertanyaan, dan bagian yang lain tertulis jawaban. 
 
84. COMUNICATIVE TEACHING LEARNING (CTL) 
Tujuan dari metode ini adalah : 
a. Untuk membangun kompetensi komunikatif 
b. Untuk membangun prosedur pembelajaran mengenai empat 
kemampuan bahasa 
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Prosedur: 
1. Presentasi dialog singkat 
2. Praktek lisan setiap ucapan dialog 
3. Pertanyaan dan jawaban berdasarkan dialog 
4. Pertanyaan dan jawaban yang berkaitan dengan pengalaman 
peserta didik ' 
5. Studi salah satu ekspresi komunikatif dasar dalam dialog 
6.  Peserta didik menemukan  generalisasi atau aturan yang 
mendasari ekspresi fungsional 
7.  Kegiatan interpretatif secara lisan 
8.  Kegiatan lisan 
9.  Menyalin dialog / modul  
10.  Memberikan contoh untuk tugas rumah tertulis 
11.  Evaluasi pembelajaran (oral saja) 
 
85. SITUATIONAL LANGUAGE TEACHING (SLT) 
Pembelajaran situational Language Teaching lebih menekankan pada 
latiha stressing dan intonasi . pokok-pokok pelajaran terdiri dari 4 
kegiatan: 
a. Revisi (untuk mempersiapkan pekerjaan baru jika perlu) 
b. Presentasi struktur dan kosakata 
c.  Lisan praktek  
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d.  Membaca materi pada teks tertulis 
prosedur 
1) Siswa berlatih bebas melalui bimbingan atau kontrol guru 
2) Prosedur berpindah dari penggunaan  pola kalimat lisan untuk 
penggunaan otomatis mereka dalam bentuk pidato, membaca dan 
menulis. 
 
86. THREE-STEPS INTERVIEW 
Teknik ini terdiri dari 3 prosedur, diantaranya: 
a. Murid-murid membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang dan salah 
satu sebagai pewawancara dan yang lainnya sebagai yang 
diwawancarai. 
b. Para siswa bertukar peran dari pewawancara menjadi yang 
diwawancarai. 
c. Setiap siswa berdiskusi apa yang telah mereka pelajari dengan 
kelompoknya (Fauziati, 2009: 173) 
 
87. ROUNDTABLE 
Dalam teknik roundtable, setiap kelompok hanya memiliki satu 
lembar jawaban dan hanya menggunakan satu pena atau pensil. Mereka 
semua harus setuju pada jawaban sebelum menulis pada worksheet dan 
mereka bergiliran dalam menulis jawaban. Prosedurnya adalah sebagai 
berikut: 
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a. Salah seorang mahasiswa membuat kontribusi 
b. Kertas dan pena diputar secara bergantian 
c. Setiap siswa membuat kontribusi pada gilirannya. Bila hal ini 
dilakukan secara lisan, struktur ini disebut Round Robin. Roundtable 
dan round robin dapat digunakan untuk memperkenalkan topik baru 
atau kata-kata tema daftar, kunci atau konsep dari pelajaran atau 
membaca, atau hanya untuk mendengarkan berlatih (Fauziati, 2009: 
174) 
 
88. SOLVE PAIR SHARE 
Prosedur teknik ini adalah sebagai berikut: 
a. guru memunculkan masalah  
b. Siswa berusaha memecahkan masalah secara individual 
c. Siswa menjelaskan bagaimana mereka memecahkan masalah dalam 
tiga langkah wawancara (Fauziati, 2009: 175) 
 
89. FLASHCARDS TECHNIQUE 
Flashcards (kartu bergambar) merupakan cara yang paling cocok 
untuk memperkenalkan dan merevisi kosakata, dan juga dapat digunakan 
untuk melatih struktur sederhana dan fungsi. Tujuan dari teknik ini adalah 
untuk menyajikan dan merevisi kosakata, untuk melatih struktur dan 
fungsi, untuk membantu anak-anak membayangkan sebuah kata 
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Prosedur mengajar kosakata (vocabulary) menggunakan Teknik 
flashcard, antara lain: 
a. Menunjukkan kartu bergambar pada siswa . Ucapkan kata bahasa 
Inggris dengan jelas, dan kemudian ulangi semuanya bersama-
sama. Pergilah ke kartu berikutnya. 
b. Bila Anda telah menunjukkan mereka sekitar sepuluh kartu 
(jumlah tergantung pada usia anak-anak dan sulitnya kata-kata) 
kembali ke awal dan tahan kartu pertama lagi. 
c. Kali ini menunggu dan melihat apakah ada orang dapat mengingat 
kata. Biasanya ada setidaknya satu anak yang bisa lebih atau 
kurang mengucapkan kata, memberikan dorongan anak dan 
membantu dengan pengucapan, kemudian gunakan dia sebagai 
model untuk sisa kelas. Lanjutkan dengan sisa kartu. 
(http://yumangratna.wordpress.com/2012/05/27/some-techniques-in-
teaching- vocabulary-for-children/) 
 
90. READING ALOUD (Membaca Keras) 
Strategi membaca suatu teks dengan keras ini dapat membantu peserta 
didik memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan, dan merangsang diskusi. Strategi tersebut mempunyai efek 
pada memusatkan perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohesif. 
Prosedur dari strategi ini adalah sebagai berikut: 
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a. Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untuk dibaca dengan 
keras, misalnya tentang manasik haji. Guru hendaknya membatasi 
dengan suatu pilihan teks yang kurang dari 500 kata. 
b. Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik secara singkat. Guru 
memperjelas poin-poin kunci atau masalah-masalah pokok yang dapat 
diangkat. 
c. Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea-alinea atau beberapa cara 
lainnya. Guru menyuruh sukarelawan-sukarelawan untuk membaca 
keras bagian-bagian yang berbeda. 
d. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru menghentikan di 
beberapa tempat untuk menekankan poin-poin tertentu, kemudian guru 
memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberikan contoh-contoh. 
Guru dapat membuat diskusi-diskusi singkat jika para peserta didik 
menunjukan minat dalam bagian tertentu. Kemudian guru melanjutkan 
dengan menguji apa yang ada dalam teks tersebut. 
e. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Perlengkapan: 
a) Materi pembelajaran sesuai SKKD untuk dibaca secara keras. 
b) Guru bisa menyiapkan ringkasan materi yang dibaca dalam bentuk 
concept Map. 
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91. CRITICAL INCIDENT 
Metode ini digunakan untuk memulai pembelajaran, dengan tujuan 
untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalaman mereka. 
Critical incident dapat diartikan sebagai kejadian penting, pengalaman 
yang membekas dalam ingatan. Belajar dengan menggunakan metode ini 
bertujuan untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan 
merefleksikan pengalaman meraka. 
      Prosedur: 
a. Sampaikan kepada siswa, topic atau materi yang akan dipelajari dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Beri mereka waktu beberapa menit untuk mengingat-ingat pengalaman 
penting mereka yang tidak terlupakan yang terkait dengan materi yang 
akan dipelajari. 
c. Tanyakan pengalaman penting apa yang mereka alami baik yang 
menyenangkan, mengharukan menyedihkan, dsb. 
d. Selanjutnya sampaikan materi pelajaran dengan cara mengaitkan 
pengalaman-pelangaman siswa dengan materi tersebut. 
Variasi 
Untuk lebih efektif dan memberi kesan kepada siswa, guru merubah 
posisi duduk menjadi sebuah lingkaran, sehungga terjadi komunikasi  
interaktif antara siswa dengan guru dan dengan sesama siswa 
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92. EVERY ONE IS A TEACHER HERE (Setiap Murid Sebagai Guru) 
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan 
pertanggungjawaban individu. Metode ini member kesempatan bagi setiap 
siswa untuk bertindak sebagai “ guru” bagi “ siswa lain “ . metode ini 
memiliki prosedur sebagai berikut:  
a. Bagikan kartu atau selembar kertas kepada setiap siswa. mintalah mereka 
untuk menuliskan pertanyaan yang mereka miliki tentang materi belajar 
yang tengah dipelajari di kelas (misalnya, tugas membaca) atau topic 
khusus yang ingin mereka diskusikan di kelas. 
b. Setelah mereka selesai menuliskan pertanyaan, kumpulkan kartu atau 
kertas tadi, kemudian kocoklah, dan bagikan satu-satu kepada siswa. 
Perintahkan siswa untuk membaca dalam hati pertanyaan atau topic pada 
kartu atau kertas yang mereka terima dan pikirkan jawabannnya. 
c. Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan pertanyaan atau topic yang 
ada ddi kartu atau kertas yang mereka terima dan memberikan 
jawabannya. 
d. Setelah memberikan jawaban, mintalah siswa lain untuk memberi 
tambahan jawaban atas apa yang telah dikemukakan oleh siswa yang 
membacakan kartunya itu. 
e. Lanjutkan prosedur ini jika waktu memungkinkan. 
Perlengkapan: 
Pada metode ini tidak banyak perlengkapn yang harus disediakan, cukup 
pena dan kertas ukuran kartu ± 7 x 10 cm sebanyak siswa. 
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93. POSTER SESSION 
Metode presentasi alternatif ini merupakan sebuah cara yang tepat 
untuk menginformasikan kepada peserta didik secara cepat, menangkap 
imajinasi mereka, dan mengundang pertukaran ide diantara mereka. Teknik 
ini juga merupakan sebuah cara cerita dan grafik yang memungkinkan 
pesertadidik mengekspresikan presepsi dan perasaan mereka tentang topic 
yang sekarang sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang tidak 
menakutkan. 
Prosedur: 
a. Mintalah setiap peserta didik menyeleksi sebuah topic yang dikaitkan 
dengan topic ini atau yang sedang didiskusikan atau dipaelajari. 
b. Mintalah pesertadidik mempersiapkan gambaran visual konsep mereka 
pada sebuah poster atau papan pengumuman ( anda tentukan ukurannya ). 
Isi poster tersebut harus jelas, agar pengamat dapat dengan mudah 
memahami tanpa penjelasan tertulis atau lisan. Akan tetapi, pesertadidik 
boleh saja memilih mempersiapkan 1 halaman handout untuk 
mendampingi poster yang menerangkan lebih detail dan menyangkan 
bacaan lanjut. 
c. Selama sesi kelas berlangsung, mintalah pesertadidik memasang gambaran 
presentasi, dan dengan bebas berkeliling di ruangan memandang serta 
mendiskusikan poster yang lain. 
Variasi : 
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a. Anda boleh meilih untuk membentuk tim kedalam 2 atau 3 bentuk 
daripada membuat tugas individual, terutama jika topiknya terbatas.  
b. Lanjutkan sesi gambar dengan diskusi panel dengan menggunakan 
beberapa peraga sebagai panelis. 
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